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BAGAIMANA MERUMUSKAN PERMASALAHAN PENELITIAN

Pendahuluan

Langkah pertama dalam penelitian sosial termasuk di dalamnya penelitian komunikasi
adalah merumuskan masalah yang hendak diteliti. Pada bagian ini akan dibahas
tentang teknik perumusan permasalahan penelitian. Permasalahan penelitian yang
menjadi kajian ilmu-ilmu sosial termasuk di dalamnya ilmu komunikasi, adalah
gejala-gejala sosial yang ada di sekitar kita. Tidak semua gejala sosial dapat
memberikan manfaat untuk diteliti. Untuk itu perlu adanya penetapan mengenai
topik/ tema permasalahan yang sesuai dengan minat dan tujuan peneliti atau adanya
kepentingan-kepentingan tertentu seperti permasalahan - permasalahan sosial yang
perlu segera ditangan.

Sebelum merumuskan permasalahan penelitian kita harus meneifikan atau memilih
dahulu topik atau tema permasalahan, dalam memilih top¥ pérmiasalahan hal yang
harus diperhatikan adalah topik tersebut harus menarik Bagiypeneliti untuk melakukan
penelitian. Pengetahuan mengenai bagaimana merunfugkar¥permasalahan dari suatu
penelitian merupakan pedoman dalam merumuskdn pesmasalahan secara baik.

Setelah pemilihan topik suatu penelitian_dilakukan, langkah selanjutnya adalah
merumuskan permasalahan penelitian. (Sayty” permasalahan penelitian harus
dirumuskan secara tegas dan jelas batdi*haidsfiya atau ruang lingkupnya. Penjabaran
dalam ruang lingkup penelitian tiddis lalan‘adalah gejala atau masalah-masalah sosial
yang hanya menjadi fokus dalam swati penelitian.

Perumusan Permasaldhyxn Pznelitian

Manusia adalah snakhigk’ Tuhan yang mempunyai akal, ia mempunyai hasrat untuk
mengetahui segaia-hestatu yang terjadi di alam sekitarnya. Hasrat ingin tahu yang
terdapat pada rjahusia ini berkembang semenjak masa kanak-kanak. Ada berbagai
fenomena yang menarik perhatian dan mengundang rasa ingin tahu manusia, baik
gejala alam seperti bencana alam ( banjir, gunung meletus, gelombang pasang dan
sebagainya) maupun gejala-gejala yang menyangkut kehidupan sosial seperti perilaku
konsumtif, perilaku agresif, kenakalan remaja, penyalahgunaan obat terlarang dan
sebagainya, semua gejala tersebut menjadi bahan pemikiran para pengamat sostal
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta berusaha mencari jalan
keluarnya. Setelah memperoleh suatu jawaban, maka kepuasan itu akan disusul
dengan kecenderungan untuk lebih tahu lagi, begitu seterusnya, hasrat ingin tahu itu
tidak akan terhenti sebelum sampai pada suatu kepuasan mutlak untuk menerima
suatu kenyataan yang dihadapi sebagai titik terminasi yang mantap.

Hasrat ingin tahu pada manusia merupakan hasrat alamiah dari manusia, dan itu

merupakan pangkat dar segala ilmu pengetahuan. Tetapi kemampuan manusia
menangkap fenomena alam dan fenomena sosial belumlah menyebabkan tumbuhnya
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suatu ilmu pengetahuan. Manusia harus dengan sengaja menangkap fenomena alam
atau fenomena sosial dengan cara yang ketat dan menurut disiplin atau metode
tertentu.

Metode yang sistematis ketat untuk mengatur pengetahuan tentang gejala alam dan
sosial itu disebut metodologi ilmiah. Sedangkan suatu usaha untuk sengaja
menangkap suatu gejala berdasarkan metodologi ilmiah dengan tujuan untuk
menemukan prinsip-prinsip baru di belakang fenomena -fenomena disebut penelitian.

Dalam suatu penelitian , usaha manusia dimulai dengan mengumpulkan fakta-fakta
tentang fenomena-fenomena yang terdapat di alam dan gejala-gejala yang terdapat
dalam masyarakat. Fakta-fakta ini berguna untuk membuat ramalan atau prediksi
tentang fakta-fakta yang baru, dalam hubungannya dengan fakta khas tertentu, atau
untuk mengisi kekosongan dalam bidang pengetahuan.

Penelitian itu sendiri pada dasarnya merupakan suatu proses yfing(panjang, suatu
penelitian berawal dari minat untuk mengetahui gejala tecfoliii dan selanjutnya
berkembang menjadi suatu gagasan. Setalah itu mencari‘pen)aliaman berdasarkan
teori-teori yang relevan atau sesuai, kemudian sampai€ady pfoses konseptualisasi,
dan pemilihan motode penelitian yang sesuai. Hasil akhinVé-adalah pemantapan teori
yang sudah ada atau melahirkan suatu gagasanglan“teori baru. Dengan demikian
penelitian merupakan suatu proses yang tiada hénti\héntinya.

Ada sesuatu yang sangat penting dalafodiri peneliti yaitu adanya minat untuk
mengetahui masalah sosial atau fenom®np. §0sial tertentu. Minat ingin tahu itu dapat
timbul dan berkembang karena rangiangan adanya bacaan, diskusi, seminar ataupun
pengamatan serta dapat pula bempa kdmbinasi di antara semuanya. Titik tolak dari
kegiatan sesungguhnya adalah “&dlntah terletak pada metode penelitian, tetapi pada
kepekaan dalam melihat susfu/zaiala dan minat ingin tahu peneliti yang ditopang oleh
akal sehat (common sengf)

Minat ingin tahu terhadap\sesuatu tersebut dapat menjadi topik penelitian. Sebelum
sampai pada pemhahasaltentang bagaimana menentukan topik penelitian terlebih
dahulu akan diusgik2n mengenai pengertian topik dan judul penelitian.

A. Pengertian Topik dan Judul Penelitian

Jika kita perhatikan sekilas antara topik dan judul penelitian nampak seperti sama.
Hal ini dapat difahami karena topik penelitian dicerminkan dalam judul penelitian .
dalam pembahasan ini yang disamakan adalah masalah dengan topik. Sedangkan
judul (titel) bisa sama dengan permasalahan atau topik yang sedang diteliti. Suatu
judul penelitian yang lengkap, selain memuat masalah (obyek dan topik) penelitian,
memuat juga sifat (desain, strategi dan metode) penelitian, lokasi penelitian dan yang
lain-lain. Suatu judul penelitian dapat sama dengan dengan topiknya dapat pula tidak
sama dengan topik penelitiannya.

Seperti telah diuraikan sebelumnya bahwa judul penelitian dapat hanya dinyatakan
dalam bentuk kalimat, apa yang menjadi obyek atau topik penelitian, dapat pula
dilengkapi dengan unsur-unsur yang lainnya. Mungkin saja seorang peneliti pemuia
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diminta oleh pembimbingnya untuk menuliskan judul penelitiannya secara lengkap
agar dari judul itu dapat diketahui banyak hal, tanpa harus memeriksa bagian-bagian
lain. Tetapi dapat saja seorang peneliti pemula cukup menuliskan topik penelitiannya.
Persoalan mengenai pengertian topik dan judul penelitian hanyalah soal selera saja,
tergantung pada pembimbingnya.

Judul penelitian yang lengkap biasanya terdiri dari :
1. masalah, obyek atau topik penelitian

2. subyek penelitian

3. lokasi atau daerah penelitian

4. desain, strategi, metode penelitian.

5. tahun atau waktu dilaksanakan penelitian itu.

B. Menemukan Topik Penelitian

Apa sebenarnya yang dimaksud dengan permasalah penelitidn?.ientu saja suatu

penelitian itu dilakukan adalah untuk menjawab beberapa, petayaan di bawah ini

diantaranya adalah:

¢ keingintahuan akan sesuatu yang belum diketahui

benar tidaknya suatu kesimpulan, teoritik atau kipd€esa

baik tidaknya suatu keadaan

apa vang menyebabkan suatu gejala terjadi

bagaimana kecenderungan gejala tertént akdn terjadi di suatu masa yang akan

datang

e bagaimana mengatasi suatu kdadagn yang dianggap “tidak baik™ dan lain
sebagainya.

Dewasa ini sering kita likat)ade’banyak masalah sosial yang terdapat di dalam
masyarakat, jika kita mé€nggupdkan aturan-aturan dalam masyarakat sebagai titik
tolak, maka akan dapatd _girinci bermacam-macam gejala sosial yang dianggap
sebagail masalah sosiding cukup penting.

Di bidang pendigikarn misalnya, ada masalah tidak seimbangnya antara jumlah anak-
anak sekolahN\_gefigan prasarana-prasarana pendidikan, terutama kurangnya tenaga
guru, masalah disiplin sekolah, masalah mutu pendidikan, masalah pendidikian umum
dan pendidikan kejuruan, masalah anak putus sekolah, masalah perkelahian antar
pelajar, masalah penggunaan obat terlarang dan sebagainya. Di bidang kekeluargaan
misalnya adanya masalah otoritas, masalah disiplin dan pengambilan keputusan,
masalah anak-anak dari keluarga broken home, masalah sosialisasi dan pendidikan,
masalah hubungan kekerabatan dan sebagainya. Di bidang agama misalnya adanya
adanya permasalahan tentang : hubungan antar agama, masalah hubungan agama
dengan politik, masalah hubungan agama dengan aliran kepercayaan dan sebagainya.
Di bidang perekonomian misalnya  adanya masalah industrialisasi, masalah
pemasaran, masalah inflasi, masalah penanaman modal asing dan masalah
perusahaan-perusahaan asing. Di bidang politik misalnya adanya masalah kekuatan-
kekuatan politik di Indonesia, masalah peranan kelompok penekan (presure group)
dalam perkembangan politik, masalah partai-partai politik dan sebagainya.
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D1 bidang kependudukan misalnya adanya persoalan usaha penjarangan kelahiran,
masalah keluarga berencana, masalah transmigrasi, masalah urbanisasi, persoalan
penanggulangan diare, masalah kampanye penggunaan air susu ibu (ASI) untuk Balita
dan masih banyak lagi.

Dari beberapa permasalahan di atas, meskipun belum lengkap dapat terlihat betapa
banyaknya masalah yang perlu mendapat perhatian para peneliti sosial atau para
pengamat sostal. Semua permasalaha di atas dapat dijadikan obyek penelitian, tetapi
karena terbatasnya waktu maupun biaya maka suatu penelitian dapat hanya
memfokuskan pada salah satu permasalahan di atas. Ada dua hal pokok yang perlu
dipertimbangkan dalam pemilihan suatu masalah penelitian yaitu :

- apakah penelitian itu bermanfaat bagi masyarakat dan

- apakah penelitian 1tu dapat dilaksanakan.

Sebagai contoh, seorang peneliti tertarik untuk meneliti mengapa sgkarang kaum pria
banyak yang memelihara atau memanjangkan rambutnya ? , fent\{ saja penelitian
seperti itu kurang begitu berguna untuk masyarakat umum, ‘peftelitian seperti itu
hanya mungkin akan berguna untuk suatu perusahaan kosmbtik.)Sebaliknya ada suatu
masalah yang penting untuk diketahui misalnya jumlah @raag vang datang ke Jakarta
(urbanisasi) yang dapat dirinci berdasarkan jumlah@ring¥ang menetap dan jumlah
orang yang berkunjung dalam waktu singkat dan /yang\dapat diperinci lagi ke dalam
berbagai suku bangsa, Melalaw data tersebutCkity ddpat mengetahui pertambahan
penduduk Jakrta yang disebabkan oleh urbanisash dari daerah-daerah di sekitarnya ,
tetapi perlu dipertanyakan lagi, apakah (emslitian seperti itu dapat dilaksanakan?
apakah data yang diperlukah dapat terRupatid’ ? Secara singkat dalam hal ini perlu
dipertimbangkan persediaan tenega, penefiti, waktu yang diperlukan, dana dan
prasarana serta kemudahan dalag, pengtinpulan data.

Suatu pertimbangan lain yapgepeilu juga dipikirkan dalam pemilihan permasalahan
adalah apakah peneliti a2Xan menigadakan penelitian yang bersifat dasar atau terapan.
Seringkali kedua macymWpénelitian ini1 dianggap saling bertentangan , padahal
sebenarnya keduagya sama pentingnya. Dalam keadaan ideal dengan cukup tenaga
sarjana dan biaye-edperti di negara-negara yang telah maju, kedua macam penelitian
im dapat dilakuizan, semuanya terserah kepada selera si peneliti untuk menentukan
yang mana yantg/tnau dipilihnya.

Sebaliknya, dalam keadaan serba terbatas, seorang peneliti harus memilih dan
mengadakan prioritas. Jika keadaan seperti ini dengan sendirinya penelitian terapan
lebuh diutamakan. Pertimbangan untuk lebih mengutamakan penelitian terapan
adalah didasarkan pada kenyataan bahwa penelitian dasar memakan waktu yang
lama dan dana yang tinggi, sedangkan hasilnya belum tentu dapat segera
dimanfaatkan. Sebaliknya untuk penelitian terapan, apalagi yang bersifat terarah
biasanya berjangka pendek, tidak begitu memerlukan dana yang terlampau tinggi, dan
mempunyai tujuan praktis, yaitu meneliti suatu masalah dengan suatu harapan
bahwa hasilnya merupakan usul-usul atau rekomendasi-rekomendasi yang dapat
membantu untuk mengatasi masalah tersebut. Jadi dalam hal ini masalah yang
menjadi pokok perhatian adalah masalahOmasalah yang kritis yang segera
memeriukan cara dan upaya untuk menyelesaikan atau meredakan , misalnya
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persoalan tentang urbanisasi , yaitu mengalirnya pendatang dari desa ke kota-kota
besar seperti Jakarta. Kebanyakan para pendatang juga tidak memiliki keterampilan
yang sesuai dengan kebutuhan, akhirnya para pendatang ity ada yang menjadi
gelandangan, pengemis yang memenuhi tempat-tempat di pinggir jalan dengan
mendirikan bangunan yang ilegal. Juga permasalahan tentang kelebihan pegawai
negeri, bagaimanakah cara terbaiknya untuk menyelesaikan soal ini tanpa
membangkitkan kegelisahan dan kesukaran yang teramat besar bagi mereka yang
akan terkena usaha rasionalisasi.

Suatu penelitian yang terarah , seringkali mengandung bahaya jika hanya terdorong
oleh keinginan, terutama dari mereka yang membiayainya, untuk segera memperoleh
pemecahan persoalannya. Dalam hal ini seringkali latar belakang persoalan maupun
segi-segi yang berkaiatn dengan persoalan itu, tidak diperhatikan, diremehkan
ataupun diabaikan sama sekali. Dengan demikian usul penyelesaianpun kurang atau
tidak tepat dan kalaupun diterima atau akan dilaksanakan ternyataecara penyelesaian
itu tidak tepat. Betapapun mendesak dan kritisnya suatu persoflary’ esrang peneliti
harus sadar bahwa bahan yang menjadi obyek penelitian adalal Bejdla-gejala sosial
yang sangat rumit, yang seringkali sukar untuk ditetapkarf\serja/memerlukan suatu
pendekatan ilmiah yang lambat dan saksama. Seorang peqeifii harus mempertahankan
prosedur ilmiah dengan merumuskan kriteria-kriterié sinfik” hipotesa-hipotesa yang
baik, meneliti hasil-hasil yang negatif, bersedia gherubali suatu rencana yang telah
dipikirkan kalau ternyata tidak tepat, dan menga@alfss/péndapatnya secara saksama.

Dengan memperhatikan hal-hal yang telal{ dinraiKan di atas, suatu penelitian terapan

justeru dapat membantu usaha penelitiai{"pad€amumnya dengan :

1. memberikan bukti-bukti yangAmeyakinkan akan manfaat penelitian sosial
termasuk penelitian komunikasipada/masyarakat.

2. menggunakan dan mengeinliipgkan teknik yang juga dapat dipakai dalam
penelitian dasar.

3. memberikan data gap pikiran yang dapat mempercepat proses generalisasi
(pembentukan teori

Selain  itu, delam, “pemilihan masalah penelitian, seorang peneliti harus
mengidentifikasilingkup masalah umum yang berhubungan dengan pengalaman dan
minat penelititnJangkah selanjutnya adalah mempersempit lingkup masalah umum
tersebut menjadi  suatu masalah  yang lebih spesifik dan dapat diselidiki
(researchable). Permasalahan yang berbobot dapat diperoleh antara lain dari teori dan
pengalaman-pengalaman peneliti. Melalui literatur, peneliti juga dapat menjaring
permasalahan yang bagus. Selain itu, permasalahan dapat juga didapat melalui ihtisar
dan kesimpulan penelitian-penelitian yang sudah ada. Permasalahan ada begitu
banyak, tak terhitung sehingga seringkali sulit untuk memilih satu dari sekian banyak
pilihan,
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C. Menetapkan Topik Penelitian

Menurut Sutrisno Hadi (1984), sumber problematik yang dapat dijadikan topik

penelitian berasai dari :

e observast kancah

o diskusi-diskusi

e dosen atau ahli riset

¢ Dbibliografi, misalnya jurnal, encyclopedia, review, skripsi/thesis, disertasi, buku-
buku teks, majalah-majalah berkala, buletin dan laporan-laporan penelitian.

Seorang peneliti yang telah menemukan beberapa permasalahan, dan telah merasakan
ada yang lebih menarik, ia tidak dapat dengan begitu saja dapat mengangkat
permasalahan tersebut menjadi topik penelitian. Banyak pertimbangan yang harus
dilakukan, bahkan untuk menetapkan apakah masalah itu memenuhi syarat sebagai
topik yang baik, yaitu yang penting, menarik dan punya arti dalam jangka waktu yang
cukup panjang, secara operasional bisa dan mungkin untuk diteliti, ¥¢rta memerlukan
suatu kajian yang mendalam. Untuk langkah-langkah yangepaTti~dilakukan dalam
menentukan topik antara lain adalah :

Tetapkan sekian banyak masalah sosial yang menarik

Pilihlah salah satu masalah yang lebih memenuhsyvara¢

Adakan telaah kepustakaan lebih mendalam ddnstedvpendahuluan khusus
Fahami kedudukan masalah dalam kerangks{masaiah yang lebih luas.

Tetapkanlah masalah sosial yang tidak terlampaa luas dan tidak terlalu sempit
Tetapkanlah kedudukan masalah tersGbat sebagai variabel tunggal (univariat),
variabel ganda ( bivariat) ataukah s&bogiivariabel jamak (multi variat)

Suatu masalah sosial, selain berasal Yan kreasi dan ide calon peneliti atau, dari
manapun diperolehnya, pada=”ajhirnya pihak peneliti sendirilah yang harus
mempertimbangkan dan rignentukan . Apakah permasalahan itu dapat diteliti atau
tidak. Untuk itu penelil menrdaknya mempertimbangkan beberapa faktor sebagai
berikut :

Topik penelitiathhatus’benar-benar menarik bagi peneliti

Topik peneliitamiberupa masalah yang memerlukan pemecahan segera.

Topik penelitian” cukup mempunyai signifikansi

Topik penelitian masih dalam jangkavan kemampuan dan keterampilan peneliti
Tersedianya cukup data yang diperlukan untuk dianalisis

Tersedianya biaya, waktu dan alat yang cukup.

Dalam pembahasan kali ini, penulis akan memberikan beberapa contoh permasalahan
program Keluarga Berencana yang dapat dijadikan topik penelitian seperti :

Peranan Komunikasi, Informasi dan Edukasi ( KIE)

Pemakaian alat kontrasepsi

Usaha mewujudkan Keluarga Kecil Sejahtera (KKS)

Peningkatan Gizi Keluarga

Pendewasaan Usia Perkawinan (PUK)

Usaha mewujudkan Keluarga Kecil Mandiri ( KKM)

Peningkatan penggunaan Air Susu Ibu (ASI)

Penanggulangan diare.

S e o0 o
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i. Manfaat Imunisasi
J. Usaha Peningkatan Pendapatan dan Penghasilan Keluarga ( UPPPK).

Jika Anda telah dapat menemukan sendiri beberapa topik yang menarik, maka
selanjutnya pilihlah salah satu topik untuk dijadikan obyek dar penelitian Anda.
Tetapt jika belum, Anda dapat memilih salah satu dar topik-topik yang telah
disebutkan di atas. untuk dijadikan bahan penelitian. Adapun topik yang telah Anda
pilih haruslah dipahami berdasarkan pendekatan komunikasi . Sebagai contoh
misalnya Anda memilih topik tentang pemakaian alat kontrasepsi. Berdasarkan topik
yang telah Anda pilihini, kemudian Anda merumuskan permasaiaha penelitiannya.

D. Perumusan Permasalah Penelitian

Masalah yang dihadapi peneliti dan ingin dipecahkan mungkin gangat luas, tetapi
mengkin juga cukup sempit. Contoh suatu permasalahan yang saggat luas adalah
sebagai berikut :

- rendahnya mutu pendidikan

- belum meratanya pendidikan

- masih tingginya angka kemiskinan

- meningkatnya nagka kejahatan dan lain-lainnya

Sedangkan contoh permasalah yang sangat semgit adaiah :

- rendahnya minat belajar siswa

- masih rendahnya pemahaman tentang pefbariya MCK (mandi, cuci dan kakus)

- masih rendahnay kesadaran kebersihaiy"¢aifjdin-lainnya.

Terlepas dari permasalahan tersebut sémipit atau luas, masalah yang ingin kita teliti
haruslah kita rumuskan dengaw”jelas’ dan dibatasi. Perumusan dan pembatasan ini
menyangkut isi dan juga vaSizbel-vanabel yang terlibat di dalamnya.

Ada beberapa hal vany hefus diperhatikan dalam merumuskan suatu permasalahan

penelitian yaitu :

o Masalah pewelitian” harus tampak dan dirasakan sebagai suatu tantangan oleh
peneliti quniyk® dipecahkan dengan menggunakan keahlian atau kemampuan
profesiondivfya, yang tidak mungkin diselesaikan oleh semua orang khususnya
orang-orang di luar disiplin ilmu yang berkenaan dengan masalah tersebut.

e Masalah penelitian merupakan kondisi yang menunjukkan adanya kesenjangan
(gap) antara peristiwa atau keadaan nyata (das sain) dengan tolok ukur tertentu
(das sollen) sebagai kondisi ideal atau seharusnya bagi peristiwa atau keadaan
tertentu.

e Masalah penelitian adalah keraguan yang timbul terhadap suatu peristiwa atau
keadaan tertentu berupa kesangsian tentang tingkat kebenarannya, termasuk juga
berupa ketidaktahuan mengenai peristiwa atau keadaan yang diragukan itu.

Berdasarkan unsur-unsur masalah penelitian sebagai tantangan, kesenjangan dan
keraguan sebetulnya seorang peneliti sudah dapat menyeleksi dan merumuskan
masalah penelitian yang akan diungkapkannya. Akan tetapi kesulitan dapat saja
terjadi, terutama bagi para peneliti muda. Untuk membantu para peneliti dalam
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menyeleksi dan merumuskan masalah dan sub masalah yang pantas dibahas secara
iimiah, akan dijelaskan beberapa kriteria yang patut menjadi perhatian. Kntena-
kriteria tersebut adalah :

(1). Masalah penelitian harus dipilih yang berguna untuk diungkapkan

Setiap peneliti harus memahami dan meyakini manfaat dari pemecahan masalah yang
akan diselidikinya, dari sekian banyak masalah yang dapat diselidiki, sebaiknya
dipilih yang paling besar manfaat atau kegunaannya, untuk itu perlu dirumuskan
secara jelas tujuan penelitian yang bertolak dari masalah yang alan diungkapkan.

(2). Masalah yang dipilih harus relevan dengan kemampuan atau keahlian peneliti.

Setiap peneliti menginginkan hasil penelitiannya memiliki bobot yang tinggi. Untuk
itu dalam memilih masalah penelitian perlu dipertimbangkan tentang relevansinya
dengan kemampuan atau keahlian yang dimilikinya. Masalah| yadg tidak relevan
dengan keahlian peneliti, tidak mungkin diungkapkan seeaiv Tintas, dalam arti
meluas, mendalam dan menyeluruh.

Pemecahan masalah sebagai hasil penelitian, hanya guhghin dilakukan oleh peneliti
yang memiliki keahlian atau profesional dalam digiplinvilihu yang berkenaan dengan
masalah yang diungkapkan. tanpa keahlian atfu profesionalitas yang relevan, akan
mengakibatkan pemecahan masalah, menjadi dangkai dan tidak tuntas.

Seorang peneliti harus menguasai secidra™baik teori-teori yang telah diterima
kebenarannya sehubungan dengan masalabteisebut, untuk dijadikan tolok ukur dalam
menginterpretasikan data yang telah dihimpunnya, setelah diolah dan dianalisa
dengan perhitungan tertentu.

Disamping keahlian dibidangnya?"sdorang peneliti harus memiliki juga kemampuan di
bidang penelitian. Kemaifiptian /ini merupakan jaminan bagi terselenggaranya
penelitian dengan proseduy yang menggambarkan proses pemecahan masalah secara
ilmiah.

(3). Suatu masaigi=penelitian harus menarik perhatian untuk diungkapkan.

Dalam disiphi*imu sosial, banyak sekali masalah yang dapat diangkat menjadi
masalah penelitian. Suatu masalah meskipun relevan dengan disiplin ilmu yang
menjadi keahlian peneliti, belum tentu sama menariknya untuk diungkapkan. Setiap
peneliti perlu bekerja dengan motivasi yang kuat apabila proses penelitiannya
berlangsung lancar. Motivasi yang kuat itu hanya akan diteliti jika si peneliti merasa
tertarik pada masalah yang akan diselidikinya. Dengan kata lain masalah penelitian
yang menarik akan memberikan gairah atau motor penggerak yang positif, terutama
dalam menghadap: kesulitan dan tantangan pada saat-saat menyusun kerangaka teori
dan mengumpulkan data.

(4). Masalah penelitian sedapat mungkin menghsilkan sesuatu yang baru.

Salah satu tujuan penelitian adalah untuk ikut mengembangkan dan memajukan ilmu
pengetahuan atau teknologi, baik secara teoritis maupun praktis, masalah yang sudah
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diteliti atan yang bermaksud mempersoalkan kembali hukum, kaidah atau teori yang
sudah diuji kebenarannya, jika diteliti ulang dengan hasil yang sama, tidak sepatutnya
untuk diangkat menjadi masalah penelitian. Untuk itu seorang peneliti harus
mempunyai pengetahuan dan wawasan yang luas, menyeluruh dan sesuai dengan
perkembangan di bidangnya masing-masing. Dengan demikian dalam meneliti suatu
masalah yang belum pernah diungkapkan oleh peneliti terdahulu, adalh lebih baik dari
pada mengulangi penelitian terhadap suatu masalah yang sudah pernah diungkapkan
oleh peneliti lain.

(5). Masalah penelitian harus dipilih yang dapat dihimpun datanya secara lengkap dan
obyektif.

Setiap peneliti harus meyakini bahwa masalah yang akan diungkapkannya dapat
dihimpun datanya karena disamping sudah jelas populasi dan sampelnya, juga tidak
diragukan bahwa datanya akan dapat dihimpun secara relatif lebih gaudah. data yang
dimaksud adalah data yang relevan dengan masalah, sehingga fet\dp peneliti harus
mengetahui secara tepat variabel-variabel dan gejala-gejala yawg terdapat di dalam
setiap variabel dari masalah yang akan diungkapkannya. Data Vang relevan, lengkap
terperinci dan obyektif sangat penting artinya dalam usalfasrigneapai kesimpulan yang
baik dan benar sebagai hasii hasil penelitian.

(6). Masalah penelitian tidak boleh terlalu luas Aetapijuga tidak boleh terlalu sempit.

Masalah yang terlalu luas biasanya mengapdyng terlalu banyak variabel dan gejala-
gejala di dalam setiap variabel yang heigdaK @iungkapkan. Masalah itu terlalu banyak
aspeknya, sehingga kemungkinan b&ar wddk semua aspek dapat diungkapkan secara
tuntas. Kesulitan itu dapat terjadi, tidak lianya karena keterbatasan kemampuan untuk
mengendalikan dan mendalami~sethua aspek secara serentak. Masalah yang terlalu
luas mengakibatkan terlaiy /=banyak data yang harus dihimpun, bukan saja
memperberat tugas penGumpul” data, tetapi juga membosankan sumber data yang
merasa terganggu dan tapei‘berakibat segan untuk memberikan data secara lengkap
dan jujur.

Untuk masalah“vang terlalu sempit, yang mengandung sedikit variabel dan terlalu
sedikit gejala=gari setiap variabel, akan kehilangan bobotnya untuk diteliti secara
tlmiah. Masalah yang terlalu dangkal akan sampai pada kesimpulan yang datar juga.
Dengan menggunakan ke enam kriteria yang telah disebutkan di atas, setiap peneliti
dapat melatih din dalam memilih dan merumuskan permasalahan penelitian yang
berbobot dan pantas untuk diungkapkan secara ilmiah. Perumusan masalah dapat
dirangkai dalam kalimat pertanyaan dan dapat pula berupa kalimat pernyataan.
Misalnya saja seorang petugas keluarga berencana yang akan mengadakan suatu
penelitian tentang alat kontrasepsi, ia akan menghadapi berbagai jenis kontrasepsi,
ada jenis-jenis kontrasepsi yang sedikit sekali peminatnya, tetapi ada juga jenis-jenis
kontrasepsi yang banyak sekali peminatnya.
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Untuk merumuskan suatu permasalahan penelitian dapat dengan menggunakan

kalimat pertanyaan seperti berikut :

s Apakah ada hubungan antara tingkat pendidikan terhadap perilaku pemilihan jenis
kontrasepsi ?

e Apakah ada pengaruh antara tingkat status sosial ekonomi seseorang terhadap
perilaku pemilihan jenis kontrasepsi 7

e Apakah ada pengaruh antara usia seseorang dengan perilaku pemilihan
teniskontrasepsi ?

Rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan tersebut dapat memusatkan perhatian
pada jawaban yang akan dicari. Meskipun demikian pada umumnya rumusan masalah
adalah dalam bentuk deklaratit, baik dailam bentuk pertanyaan penelitian.

Suatu permasalahan penelitian, terdiri dari tiga komponen yaitu :
- latar belakang permasalahan

- ruang lingkup penelitian dan

- pertanyaan penelitian.

Berikut akan dibahas mengenai latar belakang permasalafas;yuang lingkup penelitian
dan pertanyaan penelitian.

D.1. Latar Belakang Masalah

Latar belakang permasalahan berisi tentallgsiaian-uraian yang bersifat umum, yang
berhubungan dengan topik yang telah \Apdd pilih. Penggambaran ini dapat diawali
dengan mengetengahkan tentang k<hyatyar atau fakta dari topik yang telah dipilih.
Dapat juga dimulai dengan memaedsoaikan atau melakukan diskusi teoritis atas hasil-
hasil penelitian sebelumnya vahg njembahas tentang topik tersebut.

Penggambaran latar belakangy diawali dengan uraian tentang kenyataan atau fakta,
biasanya mempersoalkan “ritang suatu gejala yang membutuhkan suatu pemecahan
dengan segera. DariNketiyataan-kenyataan itu kemudian diasumsikan tentang adanya
konsep-konsep &fauariabel-variabel yang terlibat dalam gejala yang sedang diamati.
Sebagai contoh‘misdlnya Anda mengamati gejala tentang pemakaian alat kontrasepsi
di suatu desa *¢/”Ada kemungkinan Anda menemukan suatu kecenderungan di desa
A, terdapat sejumlah akseptor yang menggunakan pil untuk ber KB lebih banyak
dibanding dengan alat kontrasepsi lainnya, Maka Anda dapat memulainya dengan
menguraikan kondisi pemakaian alat kontrasepsi di desa A tersebut. Berdasarkan
fakta tersebut, mungkin Anda mempertanyakan apa yang mempengaruhi akseptor
dalam pemilihan alata kontrasepsi. Sebagai anggapan dasar sementara yaitu misalnya
Anda menemukan bahwa pemilihan terhadap jenis kontrasepsi dipengaruhi oleh
kondisi pendidikan, status sosial ekonomi, jenis pekerjaan, jumlah anak, lamanya
usia perkawinan, agama, usia akseptor, jarak tempat tinggal akseptor dengan
Puskesmas atau budayanya.

Berdasarkan anggapan dasar tersebut, selanjutnya Anda mencani bukti-bukti

sementara, baik berupa hasil-hasil penelitian sebelumnya, atau teori-teori  yang
menjelaskan tentang perilaku masyarakat dalam pemilihan alat kontrasepsi. Misalkan
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hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Si A, di desa X menunjukkan bahwa
perilaku pemilihan alat kontrasepsi dipengaruhi oleh tingkat pendidikan seseorang,
Peneliti lain ditempat yang berbeda juga menerangkan bahwa penggunaan alat
kontrasepsi dipengaruhi oleh usia dan jenis pekerjaan akseptor. dalam pembuatan
latar belakang masalah ini akan lebih baik jika Anda dapat menyeleksi dan
menguraikan secara lengkap hasil-hasil penelittan yang relevan dengan topik yang
telah dipilih.

Begitu juga dengan teoni-teori yang menjelaskan kondisi perilaku akseptor dalam
pemilihan alat kontrasepsi. Seandainya alat kontrasepsi itu merupakan suatu hal yang
baru bagi suatu masyarakat, maka keputusan untuk memilih hal yang baru dapat
disebut sebgai adopsi inovasi. Dengan demikian dalam menjelaskan tentang perilaku
pemilihan alat kontrasepsi, Anda dapat juga menjelaskan berdasarkan teori-teori yang
ada kaitannya dengan adopsi inovasi.

Dalam menjelaskan teori-teori yang dipakai, sebaiknya teorif teiSebit dijabarkan
hingga tingkat yang lebih konkret yaitu pada variabel-variab¥ Vang dapat secara
langsung diamati. Secara sistematis penjabaran suatu\tecri” hingga variabel-
variabelnya dapat dilihat pada bagan sebagai berikut :

Teori l

M,W____..__._T_ AV
.

Kons8p

—

l

Variabel

-

y

Definisi Operasional

Sebagai contoh” Anda telah memutuskan untuk memilih penelitian tentang pemilihan
alat kontrasepsi, maka pembahasan teoritis dalam latar belakang ini berhubungan
dengan semua aspek yang terkait dengan topik di atas. Dalam diskusi teoritis ini,
Anda harus menguraikannya dalam bentuk hubungan diantara konsep-konsep, bahkan
sampai pada tingkat hubungan antar variabel. Atas dasar uraian masalah tersebut,
Anda dapat menyimpulkan masalah apa yang sebenarnya menjadi penting untuk
diteliti. Masalah yang penting inilah merupakan masalah penelitian yang sebenarnya.
Untuk memperoleh jawaban yang lebih rinci tentang suatu masalah penelitian ini,
Akan lebih mudah jika Anda member: batasan atau ruang lingkup penelitian yang
tegas, yaitu berupa aspek-aspek atau variabel yang benar-benar akan diteliti.

Selanjutnya , misalnya Anda akan membatasi masalah penelitian pada keterkaitan
aspek pendidikan masyarakat dengan perilaku pemilihan jenis kontrasepsi, maka
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dalam rangka memperoleh jawaban atas masalah penelitian tersebut, sebaiknya
masalah itu dijabarkan ke dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penelitian. Jika
penggambaran suatu gejala sosial sudah cukup jelas, Anda dapat memilih atau
merumuskan permasalahan penelitian yang lebih khusus/spesifik. Pengertian khusus
disini maksudnya adalah pembatasan terhadap masalah yang akan diteliti. Pembatasan
terhadap masalah penelitian 1m1 disebut juga ruang lingkup penelitian.

D.2. Penentuan Ruang Lingkup penelitian

Juka suatu permasalahan sudah dipilih, maka langkah selanjutnya adalah penentuan
ruang lingkupnya. Penentuan ruang lingkup ini penting sekali karena untuk mencegah
agar peneliti jangan terjerumus dalam sekian banyaknya data yang ingin diteliti.
Sering sekali seorang peneliti demikian bersemangant untuk meneliti suatu persoalan,
sehingga ia tak sadar akan kesulitan-kesulitan yang pasti akan dihadapi karena ruang
lingkupnya terlalu luas. Misalnya saja seorang peneliti yang inglin \dieneliti masalah
tentang urbanisasi; masalah ini sangat luas, sehingga memerlgReighli dari berbagai
bidang  seperti ahli demografi, sosiologi, antropolo¥i, kkonomi, psikologi,
perencanaan kota, arsiteck dan sebagainya. Maka p&plaiah/ditentukan segi-segi
manakah dari persoalan yang luas ini ingin dijadikdn/pu¥ai perhatian. Contoh lain
adalah permasalahan tentang pertambahan gepdodpk. Masalah pertambahan
penduduk juga merupakan suatu masalah yang@amat/vas dan dapat dilihat dari segi
demografi, transmigrasi, urbanisasi, pembatasan Kejghiran, kesehatan dan sebagainya.

Dalam kaitannya dengan permasalah Weng7telah dipilih misalnya tentang tingkat
pendidikan akseptor dengan tingxat pernilihan jenis kontrasepsi, maka ruang
lingkupnya adalah sesuai denganN\diskusi teoritis yang telah dibahas dalam latar
belakang permasalahan.

Di samping ruang lieSlap™mengenai pokok persoalan, perlu ditentukan juga
mengenai ruang lingkup &Yyek penelitian. Apakah penelitian itu mencakup seluruh
indonesia, Jawa saiaysekelompok etnis, ataupun kelompok-kelompok yang lebih kecil
lagi.

Pada umumnyapembatasan ruang lingkup ini dapat ditentukan berdasarkan beberapa
pertimbangan sepertt :

1. maksud dan perhatian si peneliti

2. bahan yang ada mengenai masalah yang bersangkutan

3. rumitnya anggapan-anggapan dasar atau asumsi-asumsi yang sudah dirumuskan
4. penelitian lapangan yang sudah dilakukan (Young, 1966 him. {30)

D. 3. Pertanyaan Penelitian
Hubungan antara variabel-variabel yang terdapat dalam suatu penelitian ini dapat

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan. Rumusan masalah dalam
bentuk pernyataan biasanya digunakan sebagai rumusan judul, yang didalamnya
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dapat dirumuskan  pertanyaan-pertanyaan. Rumusan masalah dalam bentuk
pertanyaan biasanya disebut pertanyaan penelitian atau research question. Suatu
research question biasanya masih merupakan pertanyaan yang agak luas atau agak
umum, yang dapat dirinci dalam pertanyaan-pertanyaan yang lebih khusus.

Sesuai dengan topik yang menjadi contoh di atas yaitu tentang perilaku pemilihan

jenis kontrasepsi dengan tingkat pendidikan dapat dibuat beberapa pertanyaan

penelitian seperti:

e Bagaimanakah pengaruh pendidikan seseorang terhadap perilaku pemilihan jenis
kontrasepsi ?

o Bagaimanakah pengaruh usia seseorang terhadap perilaku pemilihan jenis
kontrasepsi ?

o Apakah status sosial ekonomi seseorang berpengaruh terhadap perilaku
pemilihan jenis kontrasepsi ?

e Apakah jarak antara rumah seseorang dengan Puskesmas mempunyai pengaruh
terhadap perilaku pemilihan jenis kontrasepsi ?

e Apakah agama yang dianut seseorang mempunyai pengai i terhadap perilaku
pemiiihan jenis kontrasepsi ?; dan sebagainya.

Masalah pokok yang sudah dipilih harus dirumuskaf fneMjadi judul penelitian . Di
antara para peneliti ada yang tidak menuliskannasalak’ penelitian dan pertanyaan
penelitian secara eksplisit, yaitu dengan mempfukisadriya di dalam rumusan tujuan
penelitian. Akan tetapi tidak sedikit pula penelith yang berpendapat bahwa masalah
dan tujuan penelitian harus dirumuskan sécara tertulis dan terpisah; meskipun materi
didalamnya adalah sama. materi keduaWwmisdn ini memang harus sama; karena jika
berbeda justeru tidak benar dan pRpelitiannya menyimpan; di samping penarikan
kesimpulannya akan membingungkan dritara memberikan jawaban terhadap masalah
dan sub masalah atau merumusisdnjtijuan yang tidak sama materinya.

Akan semakin sulit lagd jtkay hempergunakan hipotesis disamping ada perumusan
masalah dan tujuan peneliiias ; jika di antara ketiganya dirumuskan dengan materi
yang berbeda. Unwk™d perlu ada kesinambungan anatar uraian mengenai latar
belakang , masaiahsijdan, hipotesis, kerangka teori, kerangka konsep dan seterusnya
sampai pada Kesimpulan dan saran-saran, baik dalam rencana penelitian maupun
dalam laporan‘penelitian.
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